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ABSTRACT 

This study aims to examine the Make a Match learning model effect on students 
activeness in pancasila education for second grade elementary school. As well as 
to identify students responses to the implementation of this model. The study 
employed a quasi eksperimental design to measure students activeness thought 
tests of their pancasila education skills and student activity questionnaires. The 
result showed that average pretest and posttest score in the control class were 
61,08 and 67,65. Respectively, while in the experimental class were 72,5 and 82,9. 
Based on the questionnaire, students gave an average rating 77,6% indicating that 
the make a match learning model was highly effective.  

Keyword : make a match learning model, student activiness 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran make a 
match terhadap keaktifan siswa pada pendidikan pancasila kelas 2 sekolah dasar. 
Serta untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran 
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode desain eksperimen semu (Quasi 
Eksperimental Design). Untuk mengukur keaktifan siswa dapat dilakukan melalui 
tes kemampuan siswa dalam pendidikan pancasila dan penyebaran angket 
keaktifan siswa. Hasil penelitian membuktikan bahwa rata-rata nilai pretest dan 
posttest di kelas kontrol 61,08 dan 67,65. Untuk di kelas eksperimen 72,5 dan 82,9. 
Pada angket siswa memberikan nilai rata-rata 77,65% yang menunjukkan bahwa 
model pembelajaran make a match sangat baik  

Kata kunci : model pembelajaran make a match, keaktifan siswa 

A. Pendahuluan  
     Penerapan sistem pendidikan 

biasanya mengarah pada model 

pembelajaran skala besar dan klasik 

yang berorientasi pada kauntitas 

sehingga dapat melayani siswa 

sebanyak-banyaknya, sehingga tidak 

dapat memenuhi kebutuhan individu 

siswa di luar kelompok (Shoimin, 

2017:15). Menurut Kamus Besar 
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Bahasa Indonesia,menyatakan bahwa 

sekolah salah satu bangunan atau 

lembaga digunakan untuk melakukan 

pendidikan dan pembelajaran dengan 

berbagai jenjang pendidikan.  

       Kurikulum merdeka memberi 

siswa cukup waktu untuk mempelajari 

ide dan mengasah kemampuan 

mereka sekaligus menyediakan 

lingkungan yang kaya untuk 

pembelajaran intrakurikuler. Alat yang 

digunakan guru di kelas dapat 

disesuaikan untuk memenuhi 

kebutuhan dan minat setiap siswa. 

Selain itu, guru juga mendapat 

keleluasan untuk menciptakan 

pembelajaran yang berkualitas sambil 

mempertimbangkan kebutuhan dan 

lingkungan siswa.   

    Siswa harus terlibat dalam proses 

pembelajaran. Tanpa itu, 

pembelajaran akan terkesan 

membosankan. Siswa harus aktif 

dalam pembelajaran. Keberhasilan 

belajar dapat dipengaruhi oleh tingkat 

keaktifan siswa, semakin sukses 

proses belajar. Karena partisipasi aktif 

siswa penting untuk pembelajaran 

yang efektif, menjadi tanggung jawab 

pendidik untuk mendorong dan 

memfasilitasi kebebasan siswa di 

kelas. Siswa hanya memperoleh 

pengalaman belajar jika aktif 

berinteraksi dengan lingkungan siswa. 

Dua jenis keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran meliputi pemusatan 

perhatian pada penjelasan guru dan 

penggunaan apa yang telah mereka 

pelajari untuk memecahkan kesulitan. 

Sistem pembelajaran dapat 

dikembangkan secara metodis oleh 

guru. Oleh karena itu, sistem ini 

berpotensi untuk menginspirasi siswa 

agar berperan aktif dalam pendidikan 

mereka sendiri.  

     Menurut Sadirman (2011:100) 

bahwa keaktifan siswa sebagai 

keterlibatan secara fisik maupun 

mental dalam proses pembelajaran . 

keaktifan ini mencakup kegiatan 

bertanya, menjawab, berdiskusi, 

memecahkan masalah. Guru perlu 

menciptakan suasan belajar yang 

menarik agar siswa terdorong untuk 

aktif.  

     Menurut Dimyati dan Mudjiyono 

(2009:90) keaktifan siswa sebagai 

upaya siswa berpatisipasi secara 

langsung dalam proses pembelajaran, 

seperti menjawab pertanyaan, 

mengemukakan pendapat, atau 

melakukan kegiatan yang relevan 

dengan tujuab pembelajaran. Mereka 

menekankan pentingnya partisipasi 

aktif untuk meningkatkan pemahaman 

konsep.  
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     Dapat disimpulkan, keaktifan siswa 

tidak hanya melibatkan aspek fisik, 

akan tetapi mental dan emosional. 

Guru sangat berperan penting dalam 

hal merancang pembelajaran yang 

menarik, relevan dan menantang 

untuk meningkatkan keaktifan siswa.  

     Adapun beberapa indikator dari 

keaktifan siswa yaitu a) indikator 

keaktifan fisik : kehadiran yang teratur, 

partipasi dalam kegiatan kelas, 

mengikuti instruksi guru, melakukan 

tugas dengan cepat dan tepat, 

berinteraksi dnegan guru dan teman. 

b) indikator keaktifan social : bekerja 

sama dalam kelompok, berkomunikasi 

yang efektif, menghargai keragaman, 

menunjukkan tanggungjawab sosial. 

c) indikator keaktifan emosional : 

menunjukkan antusiasme dan minat, 

menghargai pendapat orang lain, 

menunjukkan kesabaran dan empati, 

menunjukkan kepercayaan diri.  

     Berdasarkan observasi pada saat 

wawancara dengan guru SD Negeri 

Buduran, Sidoarjo. Jumlah kelas 2 

sebanyak 30 siswa. Keaktifan siswa 

didalam kelas sangat rendah yaitu 

sekitar 50% itu baik mengikuti 

kegiatan pembelajaran langsung 

maupun mengumpulkan tugas. Rata 

Rata KKTP siswa selama 

pembelajaran berlangsung yaitu 75. 

Akan tetapi keaktifan siswa begitu 

rendah dan penggunaan metode 

pembelajaran belum terlaksana 

dengan baik. 

     Menurut pendapat Huda (2014:4) 

mengemukakan bahwa model 

pembelajaran disusun untuk 

mencapai tujuan tertentu dan 

menggabungkan ide-ide seperti 

instruktur penelitian informasi, proses 

berpikir, dan nilai-nilai sosial. 

Akibatnya, ada sejumlah faktor yang 

perlu dipikirkan saat memilih model 

pembelajaran, seperti sifat konten 

atau sumber belajar, keadaan siswa, 

dan aksesibilitas infrastruktur yang 

diperlukan.  

     Menurut huda (2015:135), 

pembelajaran make a match adalah 

pembelajaran dimana siswa mencari 

pasangan sambil mempelajari suatu 

konsep atau topik dalam suasana 

yang menyenangkan. Berdasarkan 

pendapat tersebut dapat diartikan 

bahwa pembelajaran make a match 

merupakan pembelajaran 

berpasangan yang sangat sesuai 

untuk penguasaan materi siswa dan 

dikemas dalam suasana yang 

menyenangkan. 

     Pembelajaran make a match cocok 

diterapkan di Sekolah Dasar. Menurut 

Shoimin (2014:98), karakteristik 
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pembelajaran make a match memiliki 

hubungan erat dengan karakteristik 

siswa yang gemar bermain. 

Pembelajaran make a match dapat 

membantu menumbuh kembangkan 

keaktifan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran yaitu terlihat dari usaha 

dan semangat siswa untuk dapat 

menemukan pasangannya, sehingga 

dapat menimbulkan pengalaman yang 

lebih bermakna. Pada saat mencari 

pasangan tentu akan menantang bagi 

siswa karena mereka berlomba 

dengan teman lainnya untuk lebih 

cepat dalam menemukan 

pasangannya. Siswa yang dapat 

menemukan pasangannya akan 

semakin bersemangat dan dapat 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih menyenangkan. Dapat 

disimpulkan pembelajaran make a 

match adalah suatu model 

pembelajaran dimana siswa dituntut 

untuk aktif mencari pasangan, sambil 

belajar mengenai konsep atau topik 

melalui diskusi dengan pasangannya 

dalam suasana yang menyenangkan. 

Pembelajaran make a match sesuai 

untuk penguasaan materi siswa dan 

dapat diterapkan untuk semua mata 

pelajaran dan tingkatan kelas.  

     Hubungan antara pembelajaran 

make a match pada materi dasar 

negara. Dasar Negara Indonesia yaitu 

pancasila. Pancasila merupakan 

dasar Negara yang menjadi pedoman 

dan landasan dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara bagi 

seluruh rakyat Indonesia. Adapun 

bunyi pancasila, yaitu : 1) Ketuhanan 

Yang Maha Esa, dengan lambang 

bintang dengan arti masyarakat 

indonesia beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. 2) 

Kemanusian Yang Adil dan Beradab. 

Lambang rantai dengan arti 

masyarakat Indonesia menerapkan 

nilai nilai kemanusiaan 3) Persatuan 

Indonesia, lambang pohon beringin 

dengan arti masyarakat Indonesia 

mengutamakan persatuan dan 

kesatuan. 4) Kerakyatan yang 

Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan 

dalam Permusyawaratan Perwakilan. 

Lambang kepala banteng dengan arti 

bermusyawarah dalam mengambil 

keputusan. 5) Keadilan Ssosial bagi 

Seluruh Rakyat Indonesia, lambang 

kapas dan padi dengan arti 

masyarakat Indonesia mendapatkan 

perlakuan adil. Keaktifan siswa dalam 

model ini dijelaskan melalui kegiatan 

mencari pasangan kartu yang sesuai, 

baik berupa soal maupun jawaban. 

Aktivitas ini biasanya dilakukan secara 

berkelompok untuk mendorong 
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kerjasama. Model ini secara langsung 

memeranguhi keaktifan siswa karena 

siswa harus berkomunikasi dengan 

teman-temannya untuk menemukan 

pasangan kartu. Sehingga mereka 

lebih aktif berbicara dan bekerjasama. 

Dalam proses mencocokkan kartu, 

peserta didik dapat dimotivasi untuk 

berpikir aktif dan berkonsentrasi 

mencari solusi. Siswa mungkin 

merasa lebih terdorong untuk 

berpartisipasi dalam aktivitas yang 

menarik jika mereka berada dalam 

lingkungan yang kompetitif. Model 

pembelajaran berbentuk make a 

match menunjukkan korelasi yang 

positif antara keaktifan siswa dan hasil 

belajar. Model ini mampu mendorong 

siswa untuk berpartisipasi secara aktif 

ketika pelaksanaan pembelajaran 

dengan mengajarkan ketrampilan 

social dan kerjasama.  

     Dengan demikian, peneliti 

mengangkat judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Make a Match 

Terhadap Keaktifan siswa Pada Mata 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

kelas II Sekolah Dasar”. Daipait 

dijaibairkain menjaidi ruimuisain 

maisailaihsebaigaii berikuit: 1) 

Baigaiimainai pengairuih model 

pembelaijairain Maike ai Maitch terhaidaip 

siswai kelais 2 SDN Buiduirain paidai 

maitai pembelaijairain pendidikain 

paincaisilai?., 2) Baigaiimainai keaiktifain 

siswai dengain model pembelaijairain 

Maike ai Maitch paidai maitai 

pembelaijairain pendidikain paincaisilai 

kelais 2 di SDN Buiduirain?  

 

B. Metode Penelitian 
   Penelitiain ini meneraipkain teknik 

kuiaisi eksperimen uintuik menguiji 

baigaiimainai model pembelaijairain 

berbentuik maike ai maitch 

mempengairuihi keterlibaitain siswai 

dailaim pendidikain. Desaiin eksperimen 

semui dipilih kairenai tidaik 

memuingkinkain uintuik melaikuikain 

raindomisaisi secairai ketait (misailnyai, 

dailaim pembaigiain kelompok 

eksperimen dain kontrol) di lingkuingain 

sekolaih daisair. 

     Dailaim penelitiain ini popuilaisi 

dailaim kelais 2 berjuimlaih 60 siswai. 

Dengain maising maising siswai 

berjuimlaih 30 siswai. Model maike ai 

maitch diguinaikain dailaim penelitiain 

yaing meruipaikain vairiaibel independen. 

Tingkait aiktivitais siswai kelais 2 SDN 

Buiduirain meruipaikain vairiaibel 

dependen.  

     Beberaipai metode penguimpuilain 

daitai diguinaikain. Misailnyai, tes rainaih 

kognitif tentaing maitai pelaijairain 

pendidikain paincaisilai memaikaii model 
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pembelaijairain berbentuik maike ai 

maitch dain aingket. Pairtisipaisi aiktif 

siswai diguinaikain sebaigaii tolaik uikuir 

seberaipai aiktif siswai dailaim maitai 

pelaijairain pendidikain paincaisilai 

     Berikuit ini aidailaih metode yaing 

dipaikaii uintuik pengolaihain daitai:  

    Uji validitas. UIntuik menjaimin 

vailiditais konstruik paidai instruimen 

vairiaibel aiktuiailisaisi nilaii kairaikter, 

pendekaitain korelaisi Produict Moment 

yaing diraincaing oleh Kairl Peairson 

dimainfaiaitkain. Huibuingain tersebuit 

daipait dinyaitaikain sebaigaii berikuit: 

 

 

 

Keteraingain: 

rxy : Koefisien korelaisi aintairai 

vairiaibel X dain Y 

N : Juimlaih responden 

∑XY : Juimlaih perkailiain aintairai skor X 

dain Y 

∑X2 : Juimlaih X kuiaidrait 

∑Y2 : Juimlaih Y kuiaidrait 

∑X : Juimlaih skor X 

∑Y : Juimlaih skor Y 

    Uji Reliabilitas. Syairait uintuik 

penguijiain keaindailain terpenuihi ketikai 

sebuiaih instruimen diainggaip 

terpercaiyai uintuik dipaikaii dailaim 

penguimpuilain daitai. Dengain 

mengguinaikain persaimaiain ini:  

 

Keteraingain:  

r11 : Reliaibilitais instruimen. 

k : Bainyaik item. 

∑σ2b : Juimlaih vairiain item. 

σ2t : Juimlaih vairiain totail 

 

    Uji Normalitas. Dailaim hipotesis uiji 

Kolmogorov-Smirnov :  

H0 : daitai yaing distribuisinyai normail  

H1 : daitai distribuisinyai tidaik normail 

Hipotesis nol (H0) diterimai dain daitai 

berdistribuisi normail dinyaitaikain jikai 

daitai yaing diperoleh signifikain secairai 

staitistik (α > 0,05).  

     Uji Homogenitas. Berikuit 

meruipaikain laindaisain dailaim 
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penentuiain kepuituisain uiji 

homogenitais:  

Jikai nilaii probaibilitais signifain lebih 

besair 0,05. Maikai, daitai diainggaip 

homogen terhaidaip keaiktifain siswai 

paidai maitai pelaijairain pendidikain 

paincaisilai. Sebailiknyai, nilaii 

probaibilitais signifikain di baiwaih 0,05 

menuinjuikkain baihwai daitai tidaik 

homogen.  

Uji Hipotesis.  

Ruimuis di baiwaih ini aidailaih UIji-T :  

 

Keteraingain :  

x¯¯1¯ : Nilaii raitai-raitai dairi siswai yaing 

belaijair mengaiplikaisikain Model 

Pembelaijairain berbentuik Maike ai 

Maitch 

x¯¯2¯ : Nilaii raitai-raitai dairi siswai yaing 

belaijair tidaik mengaiplikaisikain Model 

Pembelaijairain berbentuik Maike ai 

Maitch 

N1 : Bainyaiknyai siswai yaing dberi 

pembelaijairain dengain 

mengaiplikaisikain Model Pembelaijairain 

berbentuik Maike ai Maitch  

N2 : Bainyaiknyai siswai yaing diberi 

pembelaijairain tidaik dengain 

mengaiplikaisikain Model Pembelaijairain 

berbentuik Maike ai Maitch  

S1 : Staindair deviaisi dairi daitai yaing 

mengaiplikaisikain Model Pembelaijairain 

berbentuik Maike ai Maitch  

S2 : Staindair deviaisi dairi daitai yaing 

tidaik mengaiplikaisikain Model 

Pembelaijairain berbentuik Maike ai 

Maitch  

Sp : Staindair deviaisi gaibuingain.  

    Angket Keaktifan siswa yaiitui 

sailaih saitui dairi metode penguimpuilain 

daitai yaing melibaitkain sejuimlaih 

pernyaitaiain tertuilis yaing dimintai uintuik 

dijaiwaib oleh siswai. Paidai penelitiain 

ini, peneliti memaikaii aingket uintuik 

memperoleh informaisi tentaing 

baigaiimainai siswai menainggaipi 

pernyaitaiain tersebuit.  

    UIntuik  mengetaihuii  keaiktifain 
siswai terhaidaip pendidikain paincaisilai, 
maikai ditentuikain rentain nilaii yaing 
berdaisairkain intervail 
(Suigiyono,2010:141). Dengain ruimuis 
sebaigaii berikuit :  

 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

1. Hasil Penelitian 
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     Siswai kelais 2 SD Negeri Buiduirain 

menjaidi suibjek dailaim penelitiain ini. 

Temuiain penelitiain ini relevain dengain 

daimpaik pendekaitain pembelaijairain 

berbentuik maike ai maitch terhaidaip 

keterlibaitain siswai di kelais Paincaisilai. 

Siswai kelais 2 menjaidi suibjek 

penelitiain ini. Secairai spesifik, kelais 2 

AI aikain menjaidi kelompok kontrol dain 

kelais 2 B aikain menjaidi kelompok 

eksperimen.  

 Uji Validitas soal test  

Buitir  Rhituin 
g  

Rtaibel  Ket  

Soail 1  0,44  0,39  Vailid  

Soail 2  0,43  Vailid  

Soail3  0,30  Tidaik Vailid  

Soail4  0,40  Vailid  

Soail5  0,00  Tidaik Vailid  

Soail6  0,50   Vailid  

Soail7  0,61  Vailid  

Soail8  0,39  Vailid  

  

  Keaktifan siswa kelas eksperimen  

No Naimai Pre Post 

1 SG 60 80 

2 WK 50 70 

3 KJ 70 80 

4 MY 80 90 

5 JY 60 80 

6 AIR 80 90 

7 DK 80 90 

8 KL 70 80 

9 AIK 80 90 

10 LP 80 90 

11 JH 70 80 

12 YT 80 90 

13 HC 80 90 

14 RJ 70 80 

15 AIG 80 90 

16 YJ 70 80 

17 KM 80 90 

18 VN 70 80 

19 FR 80 85 

20 UIT 70 70 

21 AID 80 85 

22 RAI 70 75 

23 CN 60 70 

24 YN 80 85 

25 NZ 70 70 

26 ZY 80 85 

27 TY 70 75 

28 PAI 70 75 

29 NL 60 70 

30 PUI 80 85 

Raitai- Raitai 72,5 82,9 
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      Berdaisairkain taibel diaitais, terlihait 

baihwai nilaii terendaih di kelais 

eksperimen dengain pretest 50 uintuik 

nilaii tertinggi 65. Raitai-raitai nilaii 72,5 

uintuik nilaii pretest, sedaingkain posttest 

nilaii terendaih 70. UIntuik nilaii 

tertingginyai 90 dengain raitai-raitai 82,9. 

Keaktifan siswa kelas kontrol 

No Naimai Pre Post 

1 TR 60 65 

2 SH 61 65 

3 RS 63 65 

4 YAI 60 65 

5 AIZ 59 63 

6 JP 58 63 

7 CK 60 63 

8 WB 66 70 

9 NR      60 64 

10 NAI 59 63 

11 CAI 60 64 

12 CI 64 66 

13 EJ 60 63 

14 SB 61 65 

15 EB 60 64 

16 CJ 65 67 

17 CH 64 67 

18 SE 60 63 

19 SJ 60 64 

20 HD 63 65 

21 AIUI 62 65 

22 SL 60 75 

23 BS 60 70 

24 MJ 60 64 

25 KR 63 65 

26 WN 62 65 

27 DY 60 75 

28 YJ 60 65 

29 RF 61 65 

30 ZP 63 65 

Raitai- Raitai 65,08 67,65 

     Berdaisairkain taibel yaing disaijikain. 

Ditemuikain baihwai nilaii pailing rendaih 

kelais kontrol paidai pretest aidailaih 58, 

sementairai nilaii pailing tinggi mencaipaii 

66 dengain raitai raitai sebesair 65,08. 

Sedaingkain uintuik haisil posttest nilaii 

terendaih 63, nilaii tertinggi 70 dain raitai 

raitai paidai aingkai 67,65.  

Uji Reliabilitas  

Reliability Statistics 

Cronbaich'  
s AIlphai  N of Items   

.903  2   

     Reliaibilitais aidailaih uiji staitistik yaing 

dipaikaii uintuik memuituiskain aipaikaih 

suiaitui instruimen suidaih laiyaik dipaikaii 

dailaim penguimpuilain daitai. Sebuiaih 

kuiesioner dinyaitaikain reliaibel jikai 

jaiwaibain dairi responden menuinjuikkain 

konsistensi (Suigiyono, 2009:172). 

Berdaisairkain taibel, nilaii koefisien 

reliaibilitais sebesair 0,903 yaing lebih 

tinngi dairi 0,60. Menuinjuikkain baihwai 

ailait yaing dguinaikain dailaim instruiment 

diainggaip reliaibel.  
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     Hasil Uji Normalitas Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol  
 
 
 
     
 
 
 
     Bilai diaimaiti paidai taibel di aitais, nilaii 

signifikainsi pre-test dain post-test 

paidai kelais eksperimen aidailaih 0,200 

di baiwaih aimbaing signifikainsi 0,05. 

Haisilnyai menuinjuikkain distribuisi 

normail.  

 
Hasil Uji Homogenitas Kelas 

Eksperimen 

Test of Homogen of Variances 

Pre_test_KelaisEksperimen 

Levene 
Staitistic 

df1 df2 Sig. 

.085 2 18 .919 

    Taibel diaitais menuinjuikkain kelais 

eksperimen aidailaih homogen dain 

signifikain sebesair 0,919>0,05.   

Hasil Uji Homogenitas Kelas 
Kontrol 

Test of Homogen of Variances 

Pre_test_KelaisKon 

Levene 
Staitistic 

df1 df2 Sig. 

.067 2 18 .002 

    Taibel diaitais menuinjuikkain kelais 

kontrol tidaik homogen dengain 

signifikain 0,002>0,05.  

Uji Hipotesis 
Test Stailtisticsa

i
l 

  
Mailnn-Whitney UI 21.000 
Wilcoxon W 211.000 
Z -4.816 
AIlsymp. Sig. (2-taililed) .021 
Exailct Sig. [2*(1-
taililed Sig.)] 

.000b 

    ail. Grouip Vailriailble: Kelails 
b. Not correct for ties. 

     Model yaing diguinaikain meruipaikain 

uiji hipotesis dengain pendekaitain non 

pairaimetrik. Hail ini disebaibkain kairenai 

tidaik aidainyai homogenitais dain 

distribuisi normail paidai daitai yaing 

diteliti. Oleh kairenai itui, uiji Mainn-

Whitney diguinaikain uintuik menguiji 

hipotesis. Ha i diterimai jikai nilaii p 

kuiraing dairi 0,05 . Paidai haisil di aitais, 

nilaii signifikain 0,021. Oleh kairenai itui, 

kaimi mengaidopsi Ha i, hipotesis 

ailternaitif. Tindaikain siswai dailaim 

kelompok kontrol memperlihaitkain 

baihwai model pembelaijairain berbentuik 

maike ai maitch efektif. 

Angket Keaktifan Siswa 
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No Naim
ai 

Haisil aingket 
siswai  

Presentaise 
per item  

1 SG 7 Memenuihi  

2 WK 7 Memenuihi  

3 KJ 7 Memenuihi  

4 MY 7 Memenuihi  

5 JY 7 Memenuihi  

6 AIR 7 Memenuihi  

7 DK 7  Memenuihi  

8 KL 9 Saingait 
memenuihi 

9 AIK 7 Memenuihi  

10 LP 8 Memenuihi  

11 JH 6 Sedaing  

12 YT 7 Memenuihi  

13 HC 8 Memenuihi  

14 RJ 7 Memenuihi  

15 AIG 7  Memenuihi  

16 YJ 8 Memenuihi  

17 KM 8 Memenuihi  

18 VN 8 Memenuihi  

19 FR 9 Saingait 
memenuihi  

20 UIT 7 Memenuihi  

21 AID 9 Saingait 
memenuihi  

22 RAI 9 Saingait 
memenuihi  

23 CN 9 Saingait 
memenuihi  

24 YN 7 Memenuihi  

25 NZ 8 Memenuihi  

26 ZY 8 Memenuihi  

27 TY 8 Memenuihi  

28 PAI 9 Saingait 
memenuihi  

29 NL 9 Saingait 
memenuihi  

30 PUI 9 Saingait 
memenuihi  

																														
	
	
Presentaise	=															233											X	100%	
																																									30		
	 									=	77,6% 

     Taibel  diaitais juimlaih siswai 

sebainyaik 30. Daipait dilihait haisil 

aingket siswai memberikain penilaiiain 

raitai-raitai 77,6%.	 Daipait diairtikain jikai 

model pembelaijairain membuiait 

paisaingain diklaisifisikain dengain baiik 

2. Pembahasan  
     Mengetaihuii baigaiimainai model 

pembelaijairain berbentuik maike ai 

maitch mempengairuihi keterlibaitain 

siswai kelais duiai dengain maitai 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025 
 

236 
 

pelaijairain Paincaisilai meruipaikain tuijuiain 

uitaimai penelitiain ini.  

     Menuiruit haisil penelitiain paidai kelais 

eksperimen uintuik pretest dain posttest 

menghaisilkain nilaii raitai-raitai 72,5 dain 

82,9. Paidai kelais kontrol uintuik pretest 

dain posttest menghaisilkain nilaii raitai-

raitai 61,08 dain 67,65. Model maike ai 

maitch terbuikti bermainfaiait di kelais 

eksperimen di mainai siswai mencaipaii 

kemaijuiain lebih suibstainsiail.  

     UIji Mainn-Whitney uintuik penguijiain 

hipotesis menemuikain nilaii signifikainsi 

sejuimlaih 0,021, yaing setairai dengain 

0,05. Hail ini menuinjuikkain baihwai 

keaiktifain siswai  dipengairuihi secairai 

positif oleh peneraipain model 

pembelaijairain berbentuik maike ai 

maitch. Nilaii Cronbch AIlphai sebesair 

0,903>0,60 dihaisilkain dairi uiji 

reliaibilitais. Menuinjuikkain baihwai ailait 

yaing diguinaikain reliaibel.  

     Haisil aingket menuinjuikkain raitai-

raitai tingkait keaiktifain siswai sebesair 

77,6%. Dikaitegorikain baiik. Model 

pembelaijairain ini berhaisil 

meningkaitkain interaiksi siswai, 

mendorong kerjaisaimai, sertai 

membuiait suiaisainai belaijair lebih 

kompetitif dain menairik. Keaiktifain 

siswai meningkait melailuii proses 

pencairiain paisaingain kairtui, diskuisi 

kelompok, kerjaisaimai. AIktivitais ini 

meraingsaing komuinikaisi dain focuis 

siswai. Sehinggai, pembelaijairain 

menjaidi lebih interaiktif.  

     Model pembelaijairain berbentuik 

maike ai maitch tidaik sekedair efektif 

dailaim mengoptimailkain keaiktifain 

siswai tetaipi juigai menduikuing 

penguiaisaiain maiteri pelaijairain dain 

keteraimpilain sociail. Peneraipain model 

ini daipait menjaidi ailternaitif dailaim 

pembelaijairain interaiktif, teruitaimai 

paidai tingkait sekolaih daisair.  

 

D. Kesimpulan  
    Penelitiain ini meneliti pengairuih 

model pembelaijairain berbentuik maike 

ai maitch terhaidaip keikuitsertaiain siswai 

kelais duiai dailaim pembelaijairain 

Paincaisilai. Sebainyaik tigai puiluih siswai 

berpairtisipaisi dailaim penelitiain ini, 

dibaigi raitai aintairai duiai kelompok 

(kontrol dain eksperimen). Skor raitai-

raitai naiik dairi 61,08 paidai pretest 

menjaidi 67,65 paidai posttest. Skor 

raitai-raitai posttest paidai kelompok 

eksperimen aidailaih 82,9, naiik 

suibstainsiail dairi 72,5 paidai pretest. 

Nilaii t-hituing sebesair 0,21 

diiluistraisikain oleh haisil uiji hipotesis. 

Buikti seperti ini menuinjuikkain baihwai 

siswai lebih terlibait ketikai teknik maike-

ai-maitch dipaikaii di kelais.  
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Selaiin itui, penelitiain ini 

menemuikain baihwai siswai meraisai 

puiais dengain daimpaik model 

pembelaijairain berbentuik maike ai 

maitch terhaidaip pairtisipaisi merekai di 

kelais Paincaisilai. Tingkait respons 

siswai raitai-raitai juigai naiik menjaidi 

77,6%. 
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